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ABSTRAK

Dinas Perhubungan merupakan wadah atau instansi pemerintah dari berbagai bidang bidang
pelayanan publik yang salah satunya yaitu Penerangan Jalan Umum (PJU). Program Balangan Terang
adalah program pencahayaan yang dipasang di jalan-jalan untuk memberikan keselamatan,
kenyamanan, dan keamanan penerangan bagi pengguna jalan, baik pejalan kaki, pengendara
kendaraan bermotor, maupun non-motor. Fenomena masalah ini yaitu tidak ada program uji
kompetensi dan praktik lapangan (pelatihan) yang di khususkan untuk para petugas dilapangan,
masyarakat yang menolak lahannya untuk pemasangan PJU, dan tidak ada perawatan untuk menjaga
dan memperbaiki baik itu dari segi kendaraan operasional PJU. Berdasarkan hal di atas penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program balangan terang pada dinas perhubungan
kabupaten balangan serta faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe deskriftif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan
program balangan terang pada dinas perhubungan kabupaten balangan cukup efektif. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa indikator yang kurang baik yaitu sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya,
sasaran program saat sosialisasi tepat dan sesuai, dan pencapaian tujuan. Untuk faktor yang
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program balangan terang pada dinas perhubungan kabupaten
balangan dipengaruhi beberapa hal yaitu, faktor pendukungnya adalah perencanaan yang tepat sesuai
dengan titik titik pemasangan yang sudah ditentukan sebelummnya, sesuai dengan prosedur
keselamatan dan perawatan lampu penerangan dan alat alat mekanis secara berkala. Faktor
penghambatnya adalah belum ada program keahlian khusus untuk petugas di lapangan, perbaikan
mobil operasional PJU masih memperbaiki ke bengkel, sosialisasi kepada masyarakat belum tepat dan
pencapaian program belum terpenuhi.
Kata Kunci: Efektivitas, Pelaksanaan, Program, PJU

ABSTRACT

The Department of Transportation is a forum or government agency from various fields of
public service, one of which is Public Street Lighting (PJU). The Bright Balangan Program is a
lighting program installed on the roads to provide safety, comfort, and security of lighting for road
users, both pedestrians, motorized vehicle drivers, and non-motorized. The phenomenon of this
problem is that there is no competency test program and field practice (training) specifically for
officers in the field, the community rejects their land for the installation of PJU, and there is no
maintenance to maintain and repair both in terms of operational vehicles PJU. Based on the above,
this study aims to determine the effectiveness of the implementation of the bright balangan program at
the Balangan Regency Transportation Department and the factors that influence it. This study uses a
qualitative approach with a descriptive type. The results of this study indicate that the effectiveness of
the implementation of the bright balangan program at the Balangan Regency Transportation
Department is quite effective. This can be seen from several indicators that are not good, namely the
targets that have been previously determined, the program targets during socialization are appropriate
and appropriate, and the achievement of goals. For factors that influence the effectiveness of the
implementation of the bright balangan program at the Balangan Regency Transportation Agency,
several things are influenced, namely, the supporting factors are proper planning according to the
previously determined installation points, in accordance with safety procedures and periodic
maintenance of lighting and mechanical equipment. The inhibiting factors are that there is no special
expertise program for officers in the field, repairs to operational PJU cars are still repaired to the
workshop, socialization to the community is not yet appropriate and program achievements have not
been met.
Keywords: Effectiveness, Implementation, Program, PJU
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan Program Balangan Terang tentunya peran Dinas Perhubungan Kabupaten
Balangan sangat berpengaruh demi kelancaran pelaksanaan program tersebut, karena Dinas
Perhubungan merupakan wadah atau instansi pemerintah dari berbagai bidang bidang
pelayanan publik yang salah satunya yaitu Penerangan Jalan Umum (PJU). Penerangan Jalan
Umum (PJU) adalah sistem pencahayaan yang dipasang di jalan-jalan untuk memberikan
penerangan bagi pengguna jalan, baik pejalan kaki, pengendara kendaraan bermotor, maupun
non-motor. Fungsi utamanya adalah untuk meningkatkan keselamatan, kenyamanan, dan
keamanan di jalan raya, terutama pada malam hari atau kondisi gelap lainnya. Dalam hal ini
Petugas Penerangan Jalan Umum (PJU) berperan penting dalam pelaksanaan program
Balangan Terang ini. Petugas Penerangan Jalan Umum (PJU) adalah individu atau tim yang
bertanggung jawab atas instalasi, perawatan, dan perbaikan sistem penerangan jalan umum di
suatu wilayah. Tugas mereka sangat penting dalam memastikan bahwa lampu-lampu jalan
berfungsi dengan baik untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan.

Dalam program Balangan Terang pada Dinas Perhubungan Kabupaten Balangan
tentunya juga memiliki beberapa permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan program
tersebut, yang mana terdapat fenomena masalah yang di antaranya adalah:

1. Tidak ada program uji kompetensi dan praktik lapangan (pelatihan) yang di khususkan
untuk para petugas penerangan jalan umum, sehingga kurangnya tenaga ahli dalam
menindaklanjuti secara cepat dari laporan kerusakan ataupun penambahan unit
penerangan jalan umum oleh masyarakat yang begitu banyaknya, karena proses transfer
ilmu yang lambat dari teknisi senior yang kompeten secara bertahap kepada teknisi baru.

2. Masyarakat Kecamatan Juai yang menolak lahannya digunakan untuk pemasangan
penerangan jalan umum, schingga proses pengerjaan penerangan jalan umum
menjadi terhambat.

3. Tidak ada perawatan untuk menjaga dan memperbaiki baik itu dari segi mobil/kendaraan
operasional PJU dan alat alat komponen penerangan jalan umum, misalkan kerusakan
atau butuh perawatan pada mobil skylift sehingga membutuhkan perbaikan ke bengkel,
di dalam bengkel tersebut pasti mengantri perbaikannya, dan membuat kegiatan perbaikan
ataupun pemasangan PJU tertunda.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik menuangkannya dalam
sebuah penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM
BALANGAN TERANG PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN
BALANGAN”.

Maka peneliti memfokuskan pada teori efektivitas menurut Budiani dalam Dedi
Amrizal (2018 : 59) yaitu :
1. Ketepatan Sasaran
2. Sosialisasi Program
3. Tujuan Program
4. Pemantauan Program
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Penelitian terdahulu yang pertama oleh (Herdin, 2023), Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik, Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini berjudul “Efektifitas Pelayanan
Publik Bidang Penerangan Jalan Umum di Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2022”. Berdasarkan teknik analisis ini peneliti menilai dan
menyimpulkan bahwa Pelayanan Publik di Bidang Penerangan Jalan Umum di Dinas
Perumahan dan Permukiman Kabupaten Lombok Barat Tahun 2022 yang berada pada interval
penilaian Cukup Baik. Masih ditemui kelemahan yaitu pegawai bidang kawasan permukiman
jarang melakukan sosialisasi dengan masyarakat mengenai program lingkungan sehat dan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Lombok Barat Tahun 2022. hanya memasang spanduk tentang pelayanan yang
tidak bagus dan larangan tidak boleh mencuri listrik di Bidang Penerangan Jalan Umum,
tetapi pihak dinas tidak selalu turun lapangan Ketika ada lampu yang bermasalah atau lampu
yang mati terutama di desa dan sehingga pelayanan di Dinas Perumahan dan Permukiman,
sehingga tidak ada sanksi yang tegas bagi pelaku yang mencuri listrik. Dan masih ada
beberapa masyarakat yang mencuri listrik baik dipedesaan maupun dijalan umum nasional.

Kedua Oleh (Lesmana Aji Bimantara, 2023), Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi
Amuntai, Penelitian ini berjudul "Efektivitas Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
Di Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan (studi kasus Desa Mundar dan Hilir Pasar)".
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan program keluarga harapan
di kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan masih belum efektif. Pertama, pada aspek
keberhasilan program sudah efektif, karena kedua indikator pada aspek ini sudah efektif baik
dari segi kemampuan operasionalnya maupun mekanisme kegiatan sudah efektif. Kedua, pada
aspek keberhasilan sasaran belum efektif, karena kedua indikator pada aspek ini belum efektif
diketahui indikator tingkat output yang dihasilkan masih belum maksimal dan pada indikator
tujuan yang direncanakan pun juga masih belum tercapai, sehingga pada aspek ini masih
belum efektif. Ketiga, pada aspek kepuasan terhadap program sudah efektif karena kedua
indikator pada aspek ini sudah efektif. Keempat, pada aspek tingkat input dan output belum
efektif diketahui indikator perbandingan input dan output belum menunjukan perbandingan
yang jauh karena tidak adanya pencatatan spesifik mengenai perbandingan input dan output
tersebut, dan pada indikator tingkat ke efesienan masih belum efektif karena waktu
penerimaan bantuan yang belum konsisten sehingga membuat jadi tidak efisien. Kelima, pada
aspek pencapaian tujuan menyeluruh sudah efektif diketahui indikator pelaksanaan tugas
dalam pencapaian tujuan, indikator penilaian umum dan efektivitas organiasi yang sudah
optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu, faktor pendukungnya ada kompetensi atau
kemampuan para operasional dan Sosialisasi Program. Sedangkan untuk faktor
penghambatnya ada tujuan yang direncanakan belum tercapai dan tingkat efisen terhadap
program. Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan Program Keluarga Harapan, penulis
memberikan saran Kepada para Kepala Desa agar lebih teliti dalam memilih dan
mengusulkan yang dicalonkan sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. Untuk
Koordinator dan Pendamping PKH Kecamatan Lampihong agar lebih meningkatkan
koordinasi dengan pemerintah desa. Kepada keluarga penerima manfaat (KPM) agar bisa
lebih bijak lagi dalam menggunakan bantuan yang diberikan program PKH.
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Efektivitas menurut Hidayat (dalam Dyah Mutiarin dan Arif Zaenudin, 2014:98) adalah
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah
tercapai. Di mana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, pemikiran orangsecara individual maupun kelompok. Dengan Jenis pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif kualitatif.

Data dan Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer
adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumbernya dan data sekunder adalah
pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
(data dokumen) yang dipublikasikan dan data yang tidak dipublikasikan. Data yang diperoleh
dari studi literature atau perpustakaan serta data-data resmi yang didapat terhadap objek yang
diteliti berasal dari Dinas Perhubungan. Penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Dalam penelitian ini peneliti memilih 7 orang informan sebagai sumber data.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013:246)
mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahap-tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut buku Metodelogi Penelitian
Kualitatif Moleong (2006) dalam Ibrahim (2015:121-127) menguraikan beberapa teknik
pemeriksaan keabsahan data yang lazim digunakan, sesuai denga kriteria masing-masing.
Berdasarkan kriteria derajat keterpercayaan (credibility), pemeriksaan keabsahan data
penelitian ini, peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan metode berikut:
ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, dan kajian
kasus negatif.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori efektivitas menurut Budiani
dalam Dedi Amrizal (2018: 59) yaitu: Ketepatan Sasaran, Sosialisasi Program, Tujuan
Program, Pemantauan Program. Dengan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Ketepatan Sasaran

Ketepatatan sasaran program yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan
sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya, Ketepatan sasaran adalah tingkat
keberhasilan suatu tindakan, program, atau kegiatan dalam mencapai tujuan atau target
yang telah ditentukan.

a. Program tepat pada sasaran
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Program yang dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, tujuan,
atau target yang telah ditentukan, sehingga memberikan manfaat yang optimal
kepada pihak yang dituju.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa target sasaran program yang ditetapkan sudah efektif.
Dinas Perhubungan sudah memiliki sasaran pada program balangan terang, namun
kendalanya salah satunya adalah perbaikan lampu yang lambat, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama.

b. Sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya

Sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya adalah tujuan atau target spesifik
yang dirumuskan sejak awal dalam perencanaan suatu program, kegiatan, atau
kebijakan. Sasaran ini menjadi pedoman untuk mengarahkan seluruh proses
pelaksanaan agar tetap fokus dan terukur.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa target yang sudah ditetapkan atau direncanakan
sebelumnya belum berjalan dengan baik pada pelatihan pengembangan skill untuk
petugas penerangan jalan umum dan perencanaan perbaikan mobil operasional
tersebut, sedangkan untuk perencanaan target yang sudah ditentukan sudah berjalan
dengan baik, dapat dilihat dari tanggapan masyarakat yang merasakan manfaatnya
karena adanya perencanaan yang baik.

2. Sosialisasi Program
Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana program dalam melaksanakan
sosialisasi program sehingga informasi menegenai pelaksanaan program dapat
tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada
umumnya.
a. Kemampuan penyelenggara program

Kemampuan penyelenggara program mengacu pada kompetensi dan kapasitas
yang dimiliki oleh individu atau organisasi yang bertanggung jawab dalam
merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi program. Kemampuan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa program dapat berjalan secara efektif dan
mencapai tujuan yang diharapkan, yang dimana kemampuan tersebut berpengaruh
pada program balangan terang ini.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kemampuan penyelenggara program sudah sesuai dengan
prosedur dan aturan yang ada. Hal ini dapat dilihat pada pendapat masyarakat yang
mengatakan bahwa mereka dilapangan sudah sesuai dengan prosedurnya.

b. Sasaran program saat sosialisasi tepat dan sesuai

Sasaran program yang tepat dan sesuai dalam sosialisasi mengacu pada
pemilihan target audiens yang relevan dengan tujuan program. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa informasi, pemahaman, dan pesan yang disampaikan selama
sosialisasi mencapai kelompok yang akan menerima manfaat atau berkontribusi pada
keberhasilan program supaya masyarakat memahami tentang Program Balangan
Terang ini.

Mahbubiati, Sugianor, Anna Maryati |[Efektivitas Pelaksanaan Program...| 871



JURNAL ISSN : 3063- 3664

\==/ KEBIJAKAN PUBLIK Vol. 2, No. 2, 2025

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa sasaran program yang tepat dan sesuai dalam sosialisasi
belum tercapai atau belum efektif, sehingga perlu adanya sosialisasi berkelanjutan
yang melibatkan masyarakat banyak dan tidak hanya pemerintah kecamatan atau
desa.

3. Tujuan Program

Tujuan program yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program
dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan program adalah hasil
atau dampak yang ingin dicapai melalui pelaksanaan suatu program. Tujuan ini menjadi
panduan utama dalam pelaksanaan Program Balangan Terang supaya sesuai dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, sehingga semua kegiatan yang
dilakukan terarah dan sesuai dengan visi yang telah ditentukan.
a. Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program adalah tahap implementasi dari rencana yang telah
disusun untuk mencapai tujuan program. Pada tahap ini, semua kegiatan, sumber
daya, dan strategi yang dirancang diatur dan dijalankan sesuai dengan jadwal dan
prosedur yang telah ditentukan sesuai dengan pelaksanaan program balangan terang
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang penulis
lakukan Dinas Perhubungan sudah melaksanakan program balangan terang ini pada
tahun 2024.

b. Pencapaian Program

Pencapaian program adalah hasil yang diperoleh setelah program dilaksanakan,
baik berupa keberhasilan mencapai tujuan, dampak positif, maupun pembelajaran
dari hambatan yang dihadapi. Pencapaian ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana program Balangan Terang ini memenubhi indikator yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis teliti yaitu
pencapaian tujuan belum tercapai sepenuhnya, karena salah satu faktornya yaitu
program ini merupakan program jangka panjang, yang dimana pemerintah kabupaten
balangan khususnya dinas perhubungan masih terus mengusahakan memenubhi target
pemasangan pada titik titik lokasi pemasangan.

4. Pemantauan Program
Pemantauan program yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya
program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. Pemantauan program adalah
proses mengamati, mengukur, dan mengevaluasi pelaksanaan suatu program secara
sistematis untuk memastikan bahwa tujuan, target, dan indikator kinerja tercapai sesuai
rencana.
a. Kegiatan setelah program

Kegiatan setelah program adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk
memastikan Program Balangan Terang tentang keberlanjutan program, optimalisasi
hasil, dan evaluasi dampak dari program yang telah selesai dilaksanakan. Kegiatan
ini bertujuan untuk memelihara hasil program dan memberikan masukan untuk
program serupa di masa depan.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa pemantauan program yang dilakukan dinas perhubungan
sebagai tugas untuk memonitoring program ini berjalan baik dan bisa dikatakan
efektif.

b. Bentuk perhatian kepada masyarakat

Bentuk perhatian suatu program kepada masyarakat oleh dinas tekait program
yang biasanya ditunjukkan melalui berbagai langkah strategis yang memastikan
kebutuhan dan harapan masyarakat terpenuhi.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan wawancara penulis
menyimpulkan bahwa perhatian dinas perhubungan kepada masyarakatnya itu
sendiri berupa penerangan, dan juga memberi Masyarakat ikut berpartisipasi dalam
melaporkan masalah di lapangan.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program
balangan terang pada dinas perhubungan kabupaten balangan yaitu :
1. Faktor Pendukung
a. Perencanaan yang tepat sesuai dengan titik titik pemasangan yang sudah ditentukan
sebelummnya

Dalam pelaksanaan program balangan terang pada dinas perhubungan
kabupaten balangan tentunya perencanaan yang tepat sangat mendukung kelancaran
program.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa kemampuan pelaksana
dalam perencanaan pelaksanaan program balangan terang ini sudah sesuai dengan
perencanaan awal dan memenuhi target pada tahun 2024

b. Pelaksanaan program sesuai dengan prosedur dalam keselamatan kerja dan juga
pelaksanaan pemasangan penerangan lampu

Dalam pelaksanaan program balangan terang, tentunya pelaksanaan program
yang sesuai dengan prosedur dan aturan akan sangat berpengaruh dalam mencapai
tujuan yang efektif, agar meningkatkan efesiensi program tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan obselvasi bahwa kemampuan pelaksana
memang sudah sangat berpengaruh, penyelenggara program sudah sesuai dengan
prosedur dan aturan yang ada. Hal ini dapat dilihat pada pendapat masyarakat yang
mengatakan bahwa mereka dilapangan sudah sesuai dengan prosedurnya.

c. Perawatan lampu penerangan dan alat alat mekanis secara berkala

Dalam hal perawatan komponen ataupun alat alat sangat berpengaruh pada
kelangsungan program, tentunya dengan ada perawatan agar program tersebut bisa
berjalan dengan baik dan mengurangi kerusakan komponen.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa pemantauan program yang dilakukan dinas perhubungan
sebagai tugas untuk memonitoring program ini berjalan baik dan bisa dikatakan
efektif.

2. Faktor Penghambat
a. Belum ada program keahlian khusus ataupun bimbingan teknis untuk
petugas di lapangan sehingga memperlambat proses program balangan terang.
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Program pelatihan atau pengembangan keahlian khusus sangat penting bagi petugas
untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja mereka.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa target yang ditetapkan menjadi sasaran program sudah belum
efektif. Hal ini dari Dinas Perhubungan sudah memiliki sasaran pada program
tersebut yang mana mereka belum merencanakan pengembangan skill untuk anggota
di lapangan.

b. Perbaikan mobil operasional PJU masih mengantar/memperbaiki ke bengkel

sehingga adanya antrean dan memperlambat proses program balangan terang
Perbaikan sendiri oleh petugas yang sudah dikhususkan dapat lebih menghemat
waktu pengerjaan dibandingkan dengan membawa ke bengkel.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa target yang sudah ditetapkan atau direncanakan sebelumnya
belum berjalan dengan baik pada perencanaan perbaikan mobil operasional tersebut,
sedangkan untuk perencanaan target yang sudah ditentukan sudah berjalan dengan
baik, dapat dilihat dari tanggapan masyarakat yang merasakan manfaatnya karena
adanya perencanaan yang baik.

c. Sosialiasi kepada masyarakat belum tepat

Pelaksanaan program yang tepat tentunya diikuti oleh pemahaman masyarakat
tentang program tersebut, agar program berjalan lancar serta tidak ada halangan saat
dilapangan yang tentunya juga bisa menghambat tertunda nya pekerjaan dilapangan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa sasaran program yang tepat dan sesuai dalam sosialisasi belum
tercapai atau belum efektif, sehingga perlu adanya sosialisasi berkelanjutan yang
melibatkan masyarakat banyak dan tidak hanya pemerintah kecamatan atau desa.

d. Pencapaian program belum terpenuhi ke daerah kabupaten balangan yang masih
tidak terpasang di karenakan belum sampai prosesnya, karena step by step.

Pencapaian program adalah hasil yang diperoleh setelah program dilaksanakan,
baik berupa keberhasilan mencapai tujuan, dampak positif, maupun pembelajaran
dari hambatan yang dihadapi. Pencapaian ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana program Balangan Terang ini memenuhi indikator yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis teliti yaitu
pencapaian tujuan belum tercapai sepenuhnya, karena salah satu faktornya yaitu
program ini merupakan program jangka panjang, yang dimana pemerintah kabupaten
balangan khususnya dinas perhubungan masih terus mengusahakan memenubhi target
pemasangan pada titik titik lokasi pemasangan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Efektivitas Pelaksanaan Program
Balangan Terang Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Balangan, dapat disimpulkan bahwa
dalam program ini menurut peneliti cukup efektif, ini dapat dilihat dari: Pertama, terkait sub
variabel ketepatan sasaran, diambil indikator program tepat sasaran dan sasaran yang sudah
ditentukan sebelumnya, sudah tepat sesuai sasaran yang telah ditentukan, namun pada
perencanaan program keahlian khusus ataupun bimbingan teknis untuk anggota petugas di

Mahbubiati, Sugianor, Anna Maryati |[Efektivitas Pelaksanaan Program...| 874



JURNAL ISSN : 3063- 3664

= KEBIJAKAN PUBLIK Vol. 2, No. 2, 2025

lapangan belum diadakan untuk tahun ini, dan adapun dalam hal perbaikan mobil operasional
PJU mereka masih memperbaiki ke bengkel sehingga memperlambat proses program
balangan terang yang mana estimasi perbaikan bisa dua sampai tiga hari dalam. Kedua, terkait
sub variable sosialisasi program diambil dua indikator, yaitu kemampuan penyelenggara
program, dapat dilihat petugas menjalankan sesuai prosedur, sasaran program saat sosialisasi
tepat dan sesuai, Ini belum efektif dapat dilihat bahwa masyarakat banyak yang belum
mengetahui program tersebut. Ketiga, dari sub variable tujuan program diambil dua indikator
yaitu pelaksanaan program dan pencapaian tujuan dalam pelaksanaan program tahun 2024 itu
sudah memenuhi target sedangkan pencapaian tujuannya belum memenuhi keseluruhan
dikarenakan ada beberapa faktor. Keempat, Dari sub variabel pemantauan program diambil
dua indikator yaitu kegiatan setelah program dan bentuk perhatian kepada masyarakat bahwa
kegiatan setelah program itu melakukan perawatan serta mengajak masyarakat untuk merawat
program tersebut dengan melaporkan kerusakan ataupun trouble unit unit penerangan jalan
dan bentuk perhatian kepada masyarakat yaitu dengan memberikan pelayanan penerangan
jalan agar meningkatkan keamanan dan keselamatan pada malam hari.

Adapun mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pelaksanaan Program
Balangan Terang Pada Dinas Perhubungan Kabupaten Balangan yaitu: faktor pendukung
yang pertama, Perencanaan yang tepat sesuai dengan titik titik pemasangan yang sudah
ditentukan sebelummnya. kedua, Pelaksanaan program yang sesuai prosedur dalam
keselamatan kerja dan juga pelaksanaan pemasangan penerangan lampu. ketiga, Perawatan
lampu penerangan dan alat alat mekanis secara berkala. Adapun faktor penghambat yang
Pertama, belum ada program keahlian khusus ataupun bimbingan teknis untuk
petugas di lapangan sehingga memperlambat proses program balangan terang. Kedua,
perbaikan mobil operasional PJU masih mengantar/memperbaiki ke bengkel sehingga adanya
antrean dan memperlambat proses program balangan terang. Ketiga, sosialisasi kepada
masyarakat belum tepat. Keempat, pencapaian program belum terpenuhi ke daerah kabupaten
balangan yang masih tidak terpasang di karenakan belum sampai prosesnya, karena step by
step.

Saran kepada pegawai Dinas Perhubungan yang bertanggungjawab dengan penerangan
jalan umum untuk melakukan lakukan survei menyeluruh untuk memetakan wilayah yang
belum terjangkau penerangan jalan, terutama di area pedesaan, dan jalan protokol.
Prioritaskan pemasangan lampu penerangan jalan di lokasi rawan kecelakaan dan kawasan
yang sering dilalui masyarakat pada malam hari. Libatkan masyarakat dalam menjaga dan
memelihara fasilitas penerangan agar lebih terjaga.. Tingkatkan anggaran pengadaan lampu
jalan dan sediakan anggaran khusus dan bentuk tim teknis yang bertugas untuk segera
merespons jika ada lampu yang rusak. Adapun hendaknya kepada pegawai tim perencanaan
dinas perhubungan kabupaten balangan hendaknya menambah teknisi dalam perbaikan sarana
untuk keperluan pemasangan penerangan jalan umum dan merencanakan pelatihan pembinaan
teknis untuk petugas lapangan penerangan jalan umum, agar menambah skill dan keterampilan
dalam penerangan jalan umum. Kepada seluruh petugas ataupun karyawan yang bertugas pada
program balangan terang pada dinas perhubungan kabupaten balangan hendaknya lebih
melakukan sosialisasi rutin kepada masyarakat terkait program balangan terang dan lebih
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memperhatikan lagi sarana dan prasarana dalam menunjang program balangan terang tersebut.
Libatkan masyarakat melalui sosialisasi pentingnya menjaga fasilitas penerangan yang ada.
Berikan pelatihan kepada warga di daerah terpencil untuk membantu instalasi dan perawatan
sederhana penerangan jalan. Kepada Masyarakat hendaknya lebih aktif lagi dalam memantau
dan memperhatikan program ini, karena dalam program balangan terang ini untuk memastikan
keamaan dan keselamatan masyarakat dalam pada malam hari.
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